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This study is an attempt to find out the effect of financial performance (profitability 
and leverage) on stock prices in the registered Manufacturing companies in Indonesia 
Stock  Exchange. The research methodology used was descriptive. The data used in 
this research was annual financial reports and close stock prices (closing prices)of 36 
registered Manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange in 2010-2012 
which was taken from Iindonesia Stock Exchange branch Pontianak and also from 
several websites (http://www.idx.co.id/, http://finance.yahoo.com/). The result shows 
that the profitability and the leverage of the registered Manufacturing companies in 
Indonesia Stock Exchange  is categorised as poor and good respectively. The result 
from (uji t) shows that the profitability  has significant effect partially on stock prices, 
while the leverage does not, and the result from (uji F) shows that the financial 
performance (profitability and leverage) has significant effect on stock prices of the 
registered Manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange simultaneously. Its 
effect on stock prices is arround 17.7%.  
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PENDAHULUAN 
Harga saham adalah salah satu ukuran 
yang digunakan oleh para investor untuk 
menilai mampu tidaknya dalam mengelola 
suatu perusahaan. Tinggi rendahnya harga 
saham mencerminkan baik tidaknya kondisi 
suatu perusahaan, jika harga saham terus 
mengalami peningkatan maka para investor 
menilai bahwa perusahaan tersebut 
mampu/berhasil dalam mengelola uasha yang 
dijalankannya, dengan demikian akan 
membuat penilaian para investor terhadap 
perusahaan yang bersangkutan dinilai 
baik/bagus. 
Mengingat bahwa para investor 
melakukan investasi kepada perusahaan 
berharap dana yang telah telah mereka 
investasikan akan segera kembali dan 
mendapatkan keuntungan (dividen) dari dana 
tersebut, harapan mereka keuntungan 
(dividen) yang mereka peroleh terus 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Keuntungan yang diperoleh para investor dan  
calon investor adalah berupa dividen dari 
saham/kenaikan dari saham-saham tersebut. 
Namun perlu diingat, para investor lebih 
menyukai saham perusahaan yang harganya 
tidak terlalu berfluktuasi tinggi, karena 
saham yang harganya berfluktuasi tinggi 
menimbulkan risiko yang tinggi pula bagi 
investor terutama bagi investor yang ingin 
berinvestasi dalam waktu jangka panjang.  
Menjaga harga saham agar terus 
mengalami peningkatan adalah 
tanggungjawab pihak manajemen 
perusahaan, salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan cara menjaga dan 
meningkatkan kinerja perusahaan yang 
tercermin dalam kinerja keuangan 
perusahaan, mengingat bahwa kinerja 
keuangan perusahaan menjadi titik perhatian 
para investor yang dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan sebelum mengambil keputusan 
berinvestasi. Kinerja keuangan sebagai 
refleksi gambaran dari pencapaian 






sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai 
aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja 
keuangan yang dilihat berdasarkan laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen 
akan memberi arti pada saat dianalisis 
terhadap pelaksanaan kinerja yang telah 
dilakukan. Dari hasil anaisis tersebut 
nantinya akan dapat diketahui tingkat 
kesehatan perusahaan dan juga dapat 
diketahui kelemahan maupun prestasi yang 
dimiliki oleh perusahaan, sehingga pihak-
pihak yang berkepentingan dapat 
menggunakannya sebagai bahan dalam 
pengambilan keputusan. (Irham Fahmi, 2006: 
64) 
Kinerja profitabilitas perusahaan 
merupakan salah satu menjadi bahan 
pertimbangan bagi para investor dalam 
melakukan investasi. Kinerja profitabilitas 
merupakan ukuran yang digunakan untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Mengingat bahwa salah 
satu tujuan para investor dan calon investor 
melakukan investasi adalah untuk 
mendapatkan keuntungan (dividen) yang 
sebesar-besarnya, dengan melihat laba 
perusahaan para investor dan calon investor 
dapat memprediksi berapa jumlah dividen 
yang akan diterima. Hubungan antara harga 
saham terhadap kinerja profitabilitas adalah 
jika kinerja profitabilitas perusahaan tersebut 
baik maka semakin banyak investor yang 
mau membeli saham-saham yang dimiliki 
oleh perusahaan, semakin banyak yang 
membeli saham akan membuat harga saham 
semakin meningkat. Jika harga saham 
semakin meningkat maka kesejahteraan para 
investor (pemegang saham/pemilik 
perusahaan) juga akan semakin meningkat, 
hal ini dikarenakan semakin tingginya harga 
saham maka dividen yang diterima oleh para 
pemilik perusahaan juga akan semakin 
meningkat. Jika harga saham tinggi maka 
persepsi para investor terhadap perusahaan 
tersebut bagus, harga saham mencerminkan 
tinggi rendahnya nilai perusahaan, harga 
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan 
juga tinggi, demikian pula sebaliknya.  
Kinerja leverage merupakan ukuran 
yang digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar seluruh utang 
yang dimiliki oleh perusahaan. Selain melihat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba, tingkat leverage perusahaan juga 
menjadi pusat perhatian para investor karena 
hal ini berkaitan dengan besar atau kecilnya 
risiko yang ditanggung oleh perusahaan.  
Penggunaan hutang yang berlebihan akan 
menimbulkan risiko yang tinggi, dengan 
meningkatkan jumlah hutang maka beban 
(bunga)  hutang tetap yang menjadi 
kewajiban perusahaan juga semakin 
meningkat, selain membayar pokok 
pinjaman, perusahaan juga memiliki 
kewajiban untuk membayar bunga atas 
pinjaman tersebut kepada kreditur, sementara 
seiring dengan itu perusahaan tidak dijamin 
memiliki arus kas masuk yang pasti. Jika 
perusahaan kesulitan membayar 
kewajibannya maka para kreditur akan 
meminta perusahaan untuk segera melunasi 
seluruh kewajibannya baik pokok pinjaman 
maupun beban bunga atas pinjaman tersebut, 
dengan demikian akan membuat perusahaan 
semakin sulit untuk mendapatkan dana baru 
untuk menjalankan usahanya, hal ini dapat 
menyebabkan perusahaan mengalami 
kebangkrutan. Hubungan antara harga saham 
terhadap kinerja leverage adalah perusahaan 
menggunakan utang untuk membiayai  usaha 
perusahaan, semakin tingginya tingkat 
leverage menandakan semakin besar jumlah 
beban utang yang ditanggung oleh 
perusahaan dan itu artinya risiko yang harus 
ditanggung oleh perusahaan juga tinggi. 
Tingkat leverage yang tinggi akan 
mengurangi minat para invertor untuk 
membeli saham dan hal ini akan 
menyebabkan harga saham semakin 
menurun. Jika  harga saham semakin 
menurun maka para investor beranggapan 
bahwa keadaan keuangan perusahaan yang 
bersangkutan tersebut dinilai kurang bagus. 
Penurunan harga saham akan membuat nilai 
perusahaan dipandang oleh para investor juga 
rendah.  
Mengukur kinerja keuangan perusahaan 
digunakan alat analisis laporan keuangan 
dengan menggunakan berbagai teknik 






rasio. Analisis rasio, merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui hubungan pos-
pos yang ada dalam satu laporan keuangan 
atau pos-pos antara laporan keuangan neraca 
dan laporan laba rugi (Kasmir, 2010: 97). 
Rasio keuangan yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan yaitu rasio 
profitabilitas dan leverage ratio. Rasio 
profitabilitas perusahaan diwakili oleh Return 
on Equity (ROE). Return on Equity (ROE) 
merupakan salah satu rasio profitabilitas 
perusahaan, dimana rasio ini digunakan 
untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan yang berkaitan dengan 
kemampuan dalam menghasilkan laba bersih 
setelah pajak. Sedangkan rasio leverage 
diwakili oleh Debt ratio. Debt ratio biasa 
disebut sebagai leverage ratio digunakan 
untuk mengukur berapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang.  
Perusahaan Manufaktur/industri adalah 
jenis perusahaan bergerak dibidang usaha 
pengolahan barang (produk)/memproses 
barang mentah menjadi barang jadi yang 
kemudian dijual kepada konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Untuk 
mengetahui seberapa besar harga saham, 
ROE dan Debt ratio perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat 
dilihat dari ringkasan singkat harga saham, 
ROE dan Debt ratio yang terjadi pada tiga 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, harga saham  diartikan 
disini adalah harga penutupan (clossing 
price) tiap Desember 2010-2012. 
Alumindo Light Metal Industry Tbk 
adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang Sektor Industri Dasar dan Kimia 
khususnya Sub Sektor Logam dan 
Sejenisnya, kode saham ALMI. Perusahaan 
Alumindo Light Metal Industry Tbk di 
dirikan pada 2 Januari 1997. Nilai ROE 
perusahaan Alumindo Light Metal Industry 
Tbk pada tahun 2010 sebesar 7,80% dan nilai 
Debt ratio sebesar 0,64 kali, sementara harga 
saham sebesar Rp840,00. Pada tahun 2011 
nilai ROE perusahaan meningkat sebesar 
0,5% menjadi 8,30%, sementara Debt ratio 
juga mengalami peningkatan pada tahun 
2011 sebesar 0,04 kali yaitu menjadi 0,68 
kali. Seiring dengan meningkatnya nilai ROE 
dan Debt ratio perusahaan, pada tahun 2011 
harga saham perusahaan juga mengalami 
peningkatan sebesar Rp70,00 yaitu menjadi 
RpRp910,00. Pada tahun 2012 terlihat nilai 
ROE perusahaan menurun drastis sebesar 
5,93% yaitu menjadi 2,37%, seiring dengan 
penurunan ROE perusahaan terlihat harga 
saham perusahan juga mengalami penurunan 
yang drastis sebesar Rp550,00 yaitu menjadi 
sebesar Rp360,00 pada tahun 2012, 
sedangkan nilai Debt ratio perusahaan 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 
nilai debt ratio perusahaan menjadi sebesar 
0,69 kali. 
Sepatu Bata Tbk adalah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang sektor aneka 
industri khususnya sub sektor alas kaki, kode 
saham BATA. Perusahaan Sepatu Bata Tbk 
di dirikan pada 24 Maret 1982. Nilai ROE 
perusahaan Sepatu Bata Tbk pada tahun 2010 
sebesar 18,39% dan nilai Debt ratio sebesar 
0,32 kali, sementara harga saham sebesar 
Rp67.600,00. Pada tahun 2011 nilai ROE 
perusahaan mengalami penurunan sebesar 
2,42% menjadi 15,97%, sementara Debt ratio 
juga mengalami penurunan pada tahun 2011 
sebesar 0,01 kali yaitu menjadi 0,31 kali. 
Seiring dengan menurunnya nilai ROE dan 
Debt ratio perusahaan, pada tahun 2011 harga 
saham perusahaan juga mengalami 
penurunan sebesar Rp12.600,00 yaitu 
menjadi RpRp55.000,00. Pada tahun 2012 
terlihat nilai ROE perusahaan kembali 
mengalami peningkatan sebesar 1,93%% 
yaitu menjadi 17,9% dan nilai Debt ratio 
perusahaan juga mengalami peningkatan 
sebesar 0,02 kali yaitu menjadi 0,33 kali, 
seiring dengan peningkatan ROE dan Debt 
ratio perusahaan terlihat harga saham 
perusahan juga mengalami peningkatan 
sebesar Rp5.000,00 yaitu menjadi sebesar 
Rp60.000,00 pada tahun 2012.  
Gudang Garam Tbk adalah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang Sektor Industri 
Barang Konsumsi khususnya Sub Sektor 
Rokok, kode saham GGRM. Perusahaan 
Gudang Garam Tbk di dirikan pada 27 






Gudang Garam Tbk pada tahun 2010 sebesar 
19,88% dan nilai Debt ratio sebesar 0,31 kali, 
sementara harga saham sebesar Rp40.000,00. 
Pada tahun 2011 nilai ROE perusahaan 
mengalami peningkatan sebesar 0,32% 
menjadi 20,20%, sementara Debt ratio juga 
mengalami peningkatan pada tahun 2011 
sebesar 0,06 kali yaitu menjadi 0,37 kali. 
Seiring dengan meningkatnya nilai ROE dan 
Debt ratio perusahaan, pada tahun 2011 harga 
saham perusahaan juga mengalami 
peningkatan sebesar Rp22.050,00 yaitu 
menjadi RpRp62.050,00. Pada tahun 2012 
terlihat nilai ROE perusahaan menurun 
sebesar 4,3% yaitu menjadi 15,29% dan nilai 
Debt ratio perusahaan juga mengalami 
penurunan sebesar 0,01 kali yaitu menjadi 
0,36 kali, seiring dengan penurunan ROE dan 
Debt ratio perusahaan terlihat harga saham 
perusahan juga mengalami penurunan 
sebesar Rp56.050,00 yaitu menjadi sebesar 
Rp56.000,00 pada tahun 2012.  
Nilai ROE, Debt ratio dan harga saham 
dari tiga perusahaan tersebut terlihat jelas 
bahwa harga saham perusahaan mengalami 
fluktuasi yang cukup tinggi, dimana bahwa 
tinggi rendahnya harga saham dipengaruhi 
oleh baik tidaknya kinerja suatu perusahaan. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dari 
itulah penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”  
 
METODE  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian adalah studi hubungan 
(Interrelationship Studies). Jenis data yang 
digunakan adalah data berupa dokumen 
laporan keuangan tahunan(Annual report) 
dan data harga saham (Historical Prices) 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-
2012. Dari 36 perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 
laporan keuangan tahunan (Annual Report) 
dan data harga saham (Historical Prices) 
perusahaan. Sumber data diperoleh langsung 
dari perusahaan bursa Efek Indonesia (BEI) 
cabang pontianak dan melalui website 
(online) Bursa Efek Indonesia 
http://www.idx.co.id/,http://finance.yahoo.co
m/). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi. Alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumen. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda, sebelum melakukan analisis regresi 
linier berganda terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi regresi.  Uji Asumsi Regresi yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: a. Uji 
Normalitas, b. Uji Multikolinieritas, c. Uji 
Autokorelasi, d. Uji Linieritas.  Adapun 
tahap-tahap analisis regresi linier berganda 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a. 
Mencari persamaan regresi, b.  Menentukan 
keberartian persamaan regresi, c. Uji 
hipotesis, yaitu: (1) Menguji hipotesis secara 
parsial (Uji t), (2) Menguji hipotesis secara 
simultan (Uji F), d. Uji koefisien determinasi 
(R2)  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Rasio Rata-rata Industri semua 
perusahaan industri Manufaktur disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut:  
 
Tabel 1. Rasio Rata-rata Industri Manufaktur 
 Emiten Jumlah Rata-rata 
HS 136 3.796.203,01 27.913,26 
ROE 136 4.700,59 34,56 
DR 136 216,34 1,59 
 
Hasil Rasio Rata-rata Industri Per Sub 
Sektor Industri Manufaktur disajikan dalam  







Tabel 2. Rasio Rata-rata Industri Per Sub Sektor Industri Manufaktur 
Sub Sektor Industri 













Semen 4 308,96 3,01 99.575,00 77,24 0,75 24.893,75 
Keramik, Porselin dan 
Kaca 
6 646,51 8,72 120.488,00 107,75 1,45 20.081,33 
Logam dan Sejenisnya 16 534,05 30,25 85.629,00 33,38 1,89 5.351,81 
Kimia (chemical) 10 202,55 12,07 28.957,00 20,26 1,21 2.895,70 
 Plastik dan Kemasan 11 93,07 16,96 13.219,00 8,46 1,54 1.201,73 
Pakan Ternak 4 359,55 6,12 27.195,00 89,89 1,53 6.798,75 
Kayu dan 
Pengolahannya 
2 282,42 5,25 582,00 141,21 2,63 291,00 
Pulp dan Kertas 7 -47,78 11,36 25.562,00 -6,83 1,62 3.651,71 
Otomotif dan 
Komponen  
12 647,08 17,68 275.014,01 53,92 1,47 22.917,83 
Tekstil dan Garment 18 -344,66 43,37 48.397,00 -19,15 2,41 2.688,72 
 Alas kaki 2 59,69 10,13 185.300,00 29,85 5,07 92.650,00 
Kabel 6 185,84 9,76 18.942,00 30,97 1,63 3.157,00 
Elektronik 1 -3,54   1,23 292  -3,54   1,23 292,00 
Makanan dan Minuman 16 963,61 21,19 1.964.199,00 60,23 1,32 122.762,44 
Rokok 4 345,60 5,99 287.140,00 86,40 1,50 71.785,00 
Farmasi 10 219,77 9,33 528.527,00 21,98 0,93 52.852,70 
Kosmetik dan Barang 
Keperluan Rumah 
Tangga 
4 436,40 4,61 84.830,00 109,10 1,15 21.207,50 
Peralatan Rumah 
Tangga 
3 38,37 3,58 2.355,00 12,79 1,19 785,00 
 
Hasil nilai Rata-rata Kinerja Return on 
Equity (ROE) dan Harga Saham Individu 
Perusahaan Manufaktur disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Nilai Rata-rata Kinerja Return on Equity (ROE), Debt Ratio (DR) dan Harga Saham 











1 SMGR Semen Indonesia (persero)Tbk 28,11  0,27  12.200,00  
2 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 28,64  0,42  31.883,33  
3 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 6,16  0,67  703,33  
4 BTON Beton Jaya Mmanunggal Tbk 18,00  0,21  455,00  
5 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 20,92  0,80  423,33  
6 LMSH Lionmesh Prima tbk 9,92  0,35  6.766,67  
7 BRPT Barito Pasific Tbk 8,18  0,51  783,33  
8 BUDI Budi Acid Jaya tbk 4,76  0,61  191,00  






Uji Asumsi Regresi  
1. Uji Normalitas, hasil grafik histogram 
dan normal probability plot untuk uji 













Grafik 1. Output Grafik Histogram 
10 APLI Asiaplast Industries Tbk 6,75  0,34  83,67  
11 BRNA Berlina Tbk 18,39  0,60  1.353,33  
12 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 14,13  0,78  250,00  
13 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 12,45  0,41  673,33  
14 MAIN Malindo Feedmill Tbk 54,43  0,68  2.151,67  
15 INKP Indah Kiat Pulp Tbk 1,28  0,68  1.193,33  
16 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 7,01  0,71  2.368,33  
17 ASII Astra International Tbk 27,52  0,50  45.366,67  
18 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 11,09  0,62  11.450,00  
19 INDS Indospring Tbk 20,60  0,49  3.553,00  
20 NIPS Nipress Tbk 9,77  0,59  4.066,67  
21 ADMG Polychem Indonesia Tbk 5,35  0,49  386,67  
22 PBRX Pan Brothers Tbk 16,36  0,65  820,00  
23 BATA Sepatu Bata Tbk 17,42  0,32  60.866,67  
24 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 0,01  0,31  125,00  
25 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk 16,44  0,66  766,67  
26 ADES PT Akasha Wire International Tbk 30,71  0,58  1.510,00  
27 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 15,31  0,57  1.093,33  
28 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 15,43  0,43  5.108,33  
29 STTP PT Siantar Top Tbk 10,37  0,44  738,33  
30 GGRM Gudang Garam Tbk 18,46  0,35  52.683,33  
31 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 71,62  0,49  42.050,00  
32 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk 13,48  0,31  406,33  
33 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 5,92  0,29  158,33  
34 MRAT PT Mustika Ratu Tbk 7,87  0,14  546,67  
35 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 106,22  0,62  18.833,33  

















2. Output Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
 
Berdasarkan grafik 1 terlihat kurva 
normal yang ada di grafik mengikuti bentuk 
bel (lonceng). Berdasarkan grafik 2 terlihat 
titik titik menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, artinya 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
terbukti model regresi memenuhi asumsi 
Normalitas 
2. Uji Multikolinieritas, hasil tabel 
Coefficients dan tabel Coefficients 
Correlations untuk uji multikolinieritas 
sebagai berikut: 
 





1 ROE .966 1.035 
DR .966 1.035 
a. Dependent Variable: HS 
 
Tabel 5. Output tabel Coefficients Correlations 
Coefficient Correlationsa 
Model DR ROE 
1 
 
Correlations DR 1.000 -.185 
ROE -.185 1.000 
Covariances DR 9.064E7 -1.316E5 
ROE -1.316E5 5.605E3 
a. Dependent Variable: HS  
 
Berdasarkan tabel 4 terlihat nilai VIF 
disekitar angka 1 yaitu sebesar 1.035 dan 
angka TOLERANCE mendekati 1 yaitu 
sebesar 0,966. Berdasarkan tabel 5 terlihat 
korelasi antara ROE dan DR sebesar -0,185 
lebih kecil dari 0,5 atau -0,185< 0,5, artinya 
bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terdapat problem 
multikolinieritas. 
3. Autokorelasi, hasil tabel bagian Model  









Tabel 6. Output tabel Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .421a .177 .162 15922.78226 .876 
a. Predictors: (Constant), DR, ROE   
b. Dependent Variable: HS   
Berdasarkan tabel 6 terlihat angka 
Durbin-Waston sebesar +0,876, artinya 
model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terdapat problem 
Autokorelasi. 
4. Linieritas, hasil Scatter Diagram atau 
scatter plot  untuk uji linieritas adalah 
sebagai berikut: 



















Grafik 4. Output Scatter Diagram atau scatter plot  antara DR (X2) dengan Harga 
Saham (Y) 
Berdasarkan grafik 3 terlihat data 
(berupa dot) atau titik tersebar ke arah kanan 
atas dan arah garis juga mengarah ke kanan 
atas, ini artinya bahwa ada hubungan yang 
bersifat linier dan positif antara kedua 
variabel ROE (X1) dengan  Harga Saham 
(Y). Berdasarkan grafik 4 terlihat data 
(berupa dot) atau titik tersebar ke arah kanan 
bawah dan arah garis juga mengarah ke 
kanan bawah, ini artinya bahwa ada 
hubungan yang bersifat linier dan negatif  
antara variabel variabel DR (X2) dengan  
Harga Saham (Y).  
Analisis Regresi Linier Berganda 
1. Mencari persamaan regresi, hasil tabel 
coefficients untuk mencari persamaan 
regresi sebagai berikut: 
 
 






T Sig. B Std. Error Beta 






ROE 329.757 74.868 .397 4.404 .000 
DR -24563.656 9520.418 -.232 -2.580 .011 
a. Dependent Variable: HS     
 
Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa 
persamaan regresi ganda yang diperoleh 
yaitu:  Y = 14454.394 + 329.757X1 ─ 
24563.654X2 
Makna dari persamaan regresi tersebut 
sebagai berikut: (1) Konstanta = 14454, 394 
artinya jika ROE dan DR bernilai 0 (nol) atau 
konstan, maka Harga Saham sebesar  
14454,394 rupiah. (2) Koefisien X1 =  + 
329,757 menyatakan rasio ROE  berpengaruh 
positif terhadap harga saham perusahaan, ini 
artinya setiap peningkatan pada rasio ROE 
sebesar 1, maka akan meningkatkan Harga  
 
Saham sebesar 329,757 rupiah, dengan  
asumsi  DR (X2) bernilai 0 (nol) atau 
konstan. (3) Koefisien X2 = ─24563,654  
menyatakan rasio DR berpengaruh negatif 
terhadap harga saham, ini artinya setiap  
peningkatan DR sebesar 1, maka akan 
menurunkan Harga Saham sebesar 24563,654 
rupiah, dengan asumsi ROE bernilai 0 (nol) 
atau konstan. 
2. Menentukan keberartian persamaan 
regresi, hasil tabel bantu analisis varians 
(ANOVA)  untuk uji keberartian 
persamaan regresi sebagai berikut:
 
Tabel 8. Hasil Output Tabel Bantu Analisis Varians (ANOVA) untuk Menentukan 
Keberartian Persamaan Regresi 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.738E9 2 2.869E9 11.316 .000a 
Residual 2.662E10 105 2.535E8   
Total 3.236E10 107    
a. Predictors: (Constant), DR, ROE    
b. Dependent Variable: HS 
 
Berdasarkan tabel 8, nilai r  (sig.) 
sebesar 0,000  lebih kecil dari pada tingkat a 
yang digunakan yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat hubungan yang berarti antara 
Kinerja keuangan profitabilitas yang 
digambarkan oleh rasio ROE dan leverage 
yang digambarkan oleh rasio DR dengan  
 
 
harga saham. Karena tingkat probabilitas 
(0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 
< 0,05, maka model regresi bisa digunakan 
untuk memprediksi harga saham. 
3. Uji Hipotesis,  
a. Menguji Hipotesis Secara Parsial 
(Uji t), hasil tabel Coefficients untuk 
uji hipotesis secara parsial (Uji t) 
sebagai berikut:  
 






T Sig. B Std. Error Beta 






ROE 329.757 74.868 .397 4.404 .000 
DR -24563.656 9520.418 -.232 -2.580 .011 
a. Dependent Variable: HS     
 
Berdasarkan tabel 9, hasil uji hipotesis 
secara parsial (uji t) menyatakan bahwa nilai 
thitung ROE = 4,404, sedangkan nilai ttabel 
sebesar 2,0345. Jika dilihat dari perbandingan 
nilai thitung ROE sebesar (4,404)  lebih besar  
dari ttabel (2,0345) atau thitung  ROE (4,404)  > 
ttabel (2,0345) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Nilai signifikansi (sig) sebesar 
0,000 < 5% atau 0,05. Ini artinya rasio ROE 
berpengaruh signifikan secara parsial 
(sendiri-sendiri) terhadap harga saham pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Nilai thitung DR sebesar 
─2,580, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,0345.  
 
Jika dilihat dari perbandingan nilai thitung DR 
(─2,580)  lebih kecil dari ttabel (2,0345) atau 
thitung DR (─2,580)  <  ttabel (2,0345), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Nilai signifikansi 
(sig) sebesar 0,011 (0,01) < 5% atau 0,05. Ini 
artinya DR tidak berpengaruh signifikan 
secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
b. Menguji Hipotesis Secara 
Simultan, hasil tabel bantu analisis 
varians (ANOVA) untuk uji 
hipotesis secara simultan (uji F) 
sebagai berikut:  
 
Tabel 10. Hasil Output Tabel Bantu Analisis Varians (ANOVA) untuk Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.738E9 2 2.869E9 11.316 .000a 
Residual 2.662E10 105 2.535E8   
Total 3.236E10 107    
a. Predictors: (Constant), DR, ROE    
b. Dependent Variable: HS     
 
Berdasarkan tabel 10, hasil uji hipotesis 
secara simultan(Uji F) terdapat Nilai  
Fhitung> Ftabel, Fhitung (11.316) > Ftabel 
(3.08), maka Ho di tolak dan Ha diterima, 
nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 5% 
atau 0,05. Hasil penelitian ini menyatakan 
kinerja keuangan (profitabilitas dan 
leverage), dimana bahwa kinerja 
profitabilitas perusahaan digambarkan oleh  
 
 
rasio ROE dan kinerja leverage perusahaan 
digambarkan oleh rasio DR berpengaruh 
signifikan secara simultan (bersama-sama) 
terhadap harga saham pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
4. Uji Koefisien Determinasi (R2), hasil 
tabel model summary untuk Uji 
Koefisien Determinasi (R2) sebagai 
berikut:  
 
Tabel 11. Hasil Output Tabel Model Summary 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .421a .177 .162 15922.78226 
a. Predictors: (Constant), DR, ROE  






Berdasarkan tabel 11, terlihat nilai R 
sebesar 0,421 yang menunjukan angka 
korelasi (kekuatan hubungan) antara variabel 
dependen (Y) yaitu harga saham (HS) dengan 
variabel independen yaitu ROE (X1) dan  DR  
(X2) sebesar 42,1%. Angka Koefisien 
Determinasi (R2) Nilai R square sebesar  
0,177, artinya persentase sumbangan kinerja 
keuangan (profitabilitas dan leverage)  
mempengaruhi harga saham sebesar 17,7%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  
Kinerja Keuangan (profitabilitas dan 
leverage) Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan hasil perbandingan kinerja 
individu perusahaan dengan rasio rata-rata 
industri per sub sektor (kelompok industri) 
Industri Manufaktur, perbandingan  
kinerja individu perusahaan dengan rasio 
rata-rata Industri Manufaktur  dan 
perbandingan kinerja perusahaan per sub 
sektor industri  
(kelompok industri) dengan rasio rata-rata 
Industri Manufaktur menyatakan bahwa, 
kinerja keuangan (profitabilitas) perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dikategorikan kurang baikkarena 
dari 36 data perusahaan yang digunakan 
sebagai data penelitian hanya terdapat 7 
perusahaan individu yang memiliki nilai rata-
rata ROE diatas nilai rata-rata ROE industri 
per sub sektor industri, hanya terdapat 3 
perusahaan individu yang memiliki nilai rata-
rata ROE diatas nilai rata-rata rasio ROE 
industri Manufaktur, dan dari 18 sub sektor 
industri Manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia hanya terdapat 8 sub sektor 
industri memiliki nilai rata-rata rasio ROE 
industri per sub sektor industri diata nilai 
rasio rata-rata industri Manufaktur. 
Sedangkan kinerja leverage dikategorikan 
baik, dari 3 perbandingan diatas hanya pada 
perbandingan kinerja perusahaan per sub 
sektor industri (kelompok industri)dengan 
rasio rata-rata Industri Manufaktur yang 
terdaftar 6 sub sektor industri memiliki nilai 
rata-rata DR industri per sub sektor industri 
diatas nilai rasio rata-rata industri 
Manufaktur. 
 
Pengaruh Kinerja Keuangan 
(profitabilitas dan leverage) Secara Parsial 
(sendiri-sendiri) Terhadap Harga Saham 
pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial (uji t) menyatakan bahwa kinerja 
keuangan (profitabilitas) yang digambarkan 
oleh rasio ROE berpengaruh signifikan 
secara parsial (sendiri-sendiri) terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Senada 
dengan hasil penelitian Wahyuningsih 
tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap 
harga saham perusahaan perbankan yang 
listing di BEJ menyatakan, ROE berpengaruh 
positif terhadap harga saham. Hasil penelitian 
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 
Akhmad Firdaus (2013) tentang pengaruh 
rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio 
profitabilitas dan rasio pasar terhadap harga 
saham syariah pada industri barang konsumsi 
yang terdaftar di daftar efek syariah tahun 
2008-2011 menyatakan, ROE mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. Penelitian Hendri Harryo 
Sandhieko tentang Analisis Rasio Likuiditas, 
Rasio Leverage Dan Rasio Profitabilitas 
Serta Pengaruhnya Terhadap Harga Saham 
Pada Perusahaan- Perusahaan Sektor 
Pertambangan Yang Listing Di BEI 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan secara parsial antara Rasio 
Profitabilitas terhadap harga saham 
perusahaan.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial (uji t) menyatakan bahwa kinerja 
keuangan (leverage) yang digambarkan oleh 
rasio DR tidak berpengaruh signifikan secara 
parsial (sendiri-sendiri) terhadap harga saham 
pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian Vika 
Mandasari melakukan penelitian tentang 
pengaruh pengungkapan tanggungjawab 
sosial (CSR) dan kinerja keuangan 






pada perusahaan perbankan yang listing di 
BEI tahun 2011) menyatakan, variabel 
leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham perusahaan. Senada 
dengan hasil penelitian Hendri Harryo 
Sandhieko melakukan penelitian tentang 
Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Leverage 
Dan Rasio Profitabilitas Serta Pengaruhnya 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan- 
Perusahaan Sektor Pertambangan Yang 
Listing Di BEI menyatakan, tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Rasio 
Leverage terhadap harga saham perusahaan.  
Senada dengan hasil penelitian Franscesca 
dan Izzo (2010) dalam skripsi (Vika 
mandasari, 2013: 26) menyatakan, tingkat 
leverage suatu perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap harga saham. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi tekanan 
keuangan suatu perusahaan, resiko tidak 
dapat membayar Hutang semakin tinggi dan 
dapat menyebabkan harga saham semakin 
menurun.  
 
Pengaruh Kinerja Keuangan 
(profitabilitas dan leverage) Secara 
Simultan (bersama-sama) Terhadap 
Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
simultan (uji F) menyatakan bahwa kinerja 
keuangan (profitabilitas dan leverage), 
dimana bahwa kinerja profitabilitas 
perusahaan digambarkan oleh rasio ROE dan 
kinerja leverage perusahaan digambarkan 
oleh rasio DR berpengaruh signifikan secara 
simultan (bersama-sama) terhadap harga 
saham pada perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Angka 
Koefisien Determinasi (R2) pada nilai R 
square sebesar 0,177, artinya persentase 
sumbangan kinerja keuangan (profitabilitas 
dan leverage) mempengaruhi harga saham 
sebesar 17,7%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 
Hendri Harryo Sandhieko yaitu penelitian 
tentang Analisis Rasio Likuiditas, Rasio 
Leverage Dan Rasio Profitabilitas Serta 
Pengaruhnya Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan-Perusahaan Sektor Pertambangan 
Yang Listing Di menyatakan, terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, dan 
Rasio Profitabilitas terhadap Harga Saham 
perusahaan. Senada dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Yanuar Bachtiar yaitu 
penelitian tentang kinerja keuangan terhadap 
harga saham pada perusahaan sektor 
agriculture di bursa efek indonesia 
menyatakan, secara simultan ROI, ROE, 
EPS, PER, dan DER mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham pertanian yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari 
penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
perbandingan kinerja individu perusahaan 
dengan rasio rata-rata industri per sub sektor 
(kelompok industri) Industri Manufaktur, 
perbandingan kinerja individu perusahaan 
dengan rasio rata-rata Industri Manufaktur 
dan perbandingan kinerja perusahaan per sub 
sektor industri (kelompok industri) dengan 
rasio rata-rata Industri Manufaktur 
menyatakan bahwa, kinerja keuangan 
(profitabilitas) yang dimiliki oleh perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa efek 
Indonesia dikategorikan kurang baik, 
sedangkan kinerja keuangan (leverage) 
dikategorikan baik. (2) Berdasarkan hasil uji 
hipotesis (uji t) menyatakan bahwa kinerja 
keuangan (profitabilitas) berpengaruh 
signifikan secara parsial (sendiri-sendiri) 
terhadap harga saham, sedangkan kinerja 
keuangan (leverage) tidak berpengaruh 
signifikan secara parsial (sendiri-sendiri) 
terhadap harga saham pada perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji 
F) menyatakan bahwa kinerja keuangan 
(profitabilitas dan leverage) berpengaruh 
signifikan secara simultan (bersama-sama) 










(1)Bagi manajemen perusahaan 
sebaiknya  memperhatikan kinerja keuangan 
perusahaan khususnya kinerja profitabilitas 
dan leverage, karena hal ini menjadi salah 
satu faktor yang mempengaruhi harga saham 
sehingga menjadi bahan pertimbangan para 
investor dalam menginvestasikan dana 
mereka pada perusahaan. (2)Bagi Investor, 
sebelum menginvestasikan dana pada 
perusahaan sebaiknya terlebih dahulu 
memperhatikan kinerja keuangan perusahaan 
khususnya kinerja profitabilitas dan leverage, 
dan juga faktor-faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi harga saham perusahaan 
seperti tingkat suku bunga, harga komoditas, 
kondisi perekonomian, faktor investasi, 
inflasi, permintaan dan penawaran, psikologi 
pembeli, tindakan irasional, dan lain 
sebagainya. (3)Bagi penelitian selanjutnya 
yang akan meneliti penelitian sejenis 
sebaiknya menambah periode waktu lebih 
lama atau lebih dari 3 (tiga) tahun agar hasil 
penelitian yang diperoleh lebih maksimal, 
serta menambah faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi harga saham perusahaan agar 
hasil penelitian lebih akurat.  
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